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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatkan kompetensi mahasiswa 
dalam mengatasi gangguan regulator sistem pengisian pada mata kuliah praktik 
kelistrikan engine pada Jurusan Teknik Mesin Universitas Negeri Semarang. Peneli-
tian ini menggunakan desain eksperimen semu/Quasi Eksperiment dengan pola 
pre test - post test one group design. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa Teknik 
Mesin D3 Universitas Negeri Semarang angkatan 2009 yang mengikuti mata kuliah 
Praktik Kelistrikan Engine sebanyak 40 mahasiswa. Hasil analisis data penelitian 
menunjukkan nilai rata – rata hasil belajar pada kelompok kontrol dengan rata-rata 
hasil pre-test sebesar 59,80 dan post-test sebesar 66,60 mengalami peningkatan sebe-
sar 11,4%. Kemudian pada kelompok eksperimen dengan rata-rata pre-test sebesar 
63,05 dan post-test sebesar 78,20 mengalami peningkatan sebesar 24,03%. Pening-
katan kompetensi pada kelompok eksperimen masuk dalam katagori “kurang sig-
nifikan”, karena dalam penyampaian materi kurang maksimal dan pada alat peraga 
masih belum sempurna dalam menerangkan materi khususy mengatasi gangguan 
regulator sistem pengisian.

Abstract

This study aims to determine the improvement of  student competence in treating 
regulator charging system on the course engine electrical practices at the Depart-
ment of  Mechanical Engineering, State University of  Semarang. This research uses 
quasi-experimental design with the pattern of  pre test - post test one group design. 
The subject of  this study were students of  Mechanical Engineering, State University 
of  Semarang D3 generation that followed 2009 subjects Engine Electrical Practice as 
much as 40 students. The results of  data analysis showed the mean - mean learning 
outcomes in the control group with an average pre-test results of  59.80 and 66.60 at 
post-test increased by 11.4%. Later in the experimental group with an average of  
63.05 pre-test and post-test of  78.20 an increase of  24.03%. Increased competence in 
the experimental group included in the category of  ”less significant”, because in less 
than the maximum delivery of  content and the props are still not perfect in explai-
ning the material khususy overcome the charging system regulator..
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan sarana yang tepat 

untuk menunjang suatu pembelajaran yang op-
timal dan berkualitas. Dalam dunia pendidikan 
yang sekarang ini perkembangannya sangat pesat, 
karena ditunjang dengan perkembangan teknolo-
gi. Pendidikan merupakan suatu kegiatan belajar 
yang direncanakan dengan materi terorganisasi, 
dilaksanakan secara terjadwal dalam sistem pen-
gawasan dan diberikan evaluasi berdasar pada tu-
juan yang telah ditentukan. Belajar adalah suatu 
proses yang ditandai dengan perubahan pada diri 
seseorang (Sutrawati 2011:91-98). Proses bela-
jar mengajar merupakan aktivitas antara dosen 
dengan mahasiswa. Hasil belajar merupakan hal 
yang penting untuk dijadikan tolak ukur keberha-
silan belajar mahasiswa dalam memahami suatu 
penyampaian materi yang diberikan dosen.

Menurut Anni (2007:5) Hasil belajar meru-
pakan perubahan perilaku yang diperoleh setelah 
mengalami aktivitas belajar. Dalam memperoleh 
hasil belajar yang optimal diperlukan upaya sis-
tematis dari semua pihak yang berkepentingan, 
dimulai dari kebijakan yang berpihak pada ke-
pentingan peningkatan kualitas pembelajaran di 
kampus, kualitas tenaga kependidikan, kualitas 
proses pembelajaran, sarana dan prasarana yang 
memadai, serta kualitas sistem penilaian. Komu-
nikasi antara dosen dan mahasiswa sangat diper-
lukan untuk mengalihkan pengetahuan, rancan-
gan pembelajaran yang dapat menarik perhatian 
mahasiswa sehingga pembelajaran menjadi op-
timal. Metode yang sering digunakan dosen da-
lam mengajar yakni metode mengajar ceramah, 
metode ini tergolong metode konvesional karena 
persiapannya paling mudah, fleksibel tanpa me-
merlukan persiapan lainnya. Namun pembela-
jaran akan kurang efektif  jika hanya dilakukan 
dengan metode ceramah saja, karena mahasiswa 
pada saat mengikuti proses belajar hanya menja-
di pendengar ceramah dosen tanpa mengalami 
dan melakukan sendiri apa yang diinformasikan 
dosen.

Menurut Arsyad (2009:15) dalam suatu 
proses belajar mengajar, dua unsur yang amat 
penting adalah metode mengajar dan media 
pembelajaran. Kedua aspek ini saling berkaitan. 
Media pembelajaran atau alat peraga merupakan 
alat bantu dosen dimana alat pembawa informa-
si yang dibutuhkan mahasiswa untuk mengenal 
komponen yang nyata sesuai dengan materi yang 
disampaikan oleh dosen. Perhatian dan minat 
mahasiswa dalam pembelajaran sistem pengisi-
an sangat dibutuhkan agar memperlancar proses 
pembelajaran. Untuk itu pada bahasan berikut-
nya (sistem pengisian), perlu adanya kajian ap-

likasi tentang penggunaan alat peraga, karena 
pembelajaran bersifat aplikatif  akan lebih efektif  
jika ditunjang dengan penggunaan alat peraga 
atau media pembelajaran dengan harapan dapat 
mencapai indikator keberhasilan pembelajaran.

Dari permasalahan dan uraian di atas me-
narik untuk mengadakan penelitian dengan judul 
“Peningkatan Kompetensi Mengatasi Gangguan 
Regulator Sistem Pengisian dengan Penerapan 
Alat Peraga Sistem Pengisian Berbasis Kerja 
Rangkaian”.

METODE PENELITIAN
Dalam melakukan penelitian harus meng-

gunakan rancangan dan tujuan penelitian agar 
penelitian tersebut tidak melenceng dari tujuan 
yang akan dicapai. Dalam rancangan ini yang 
akan digunakan sebagai subjek penelitian adalah 
mahasiswa Teknik Mesin D3 Universitas Negeri 
Semarang angkatan 2009. Peneliti menggunakan 
Quasi-Exsperimental Design dengan pola pre test - 
post test one group design.

Dengan desain tersebut pre-test dapat mem-
beri landasan untuk mengetahui keadaan awal 
adakah perbedaan antara kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol sedangkan post-test adalah 
untuk menguji hipotesis yang akan diajukan.

1. Tabel desain penelitian

No.
Ke-
lom-
pok

Pre-
test

Perlakuan 
(X)

Post-
test

1. O1

M e t o d e 
pengajaran 
c e r a m a h 
m e n g g u -
nakan alat 
peraga

O2

2. Kon-
trol O3

M e t o d e 
pengajaran 
c e r a m a h 
k o n v e n -
sional

O4

Populasi yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah Mahasiswa D3 Teknik Mesin Univer-
sitas Negeri Semarang angkatan 2009 peserta ku-
liah Praktik Kelistrikan Engine semester 3 seba-
nyak 40 mahasiswa. Sampel penelitian ini adalah 
keseluruhan sampel yang berjumlah 40 mahasis-
wa maka peneliti memilih 20 mahasiswa  sebagai 
kelompok kontrol dan 20 mahasiswa sisanya se-
bagai kelompok eksperimen.

Penelitian ini menggunakan 2 metode, ya-
kni menggunakan metode dokumentasi dan me-
tode test. Pertama, metode dokumentasi ini digu-
nakan untuk memperoleh keterangan-keterangan 
atau data awal yang berkaitan dengan subjek pen-
elitian. Data yang diambil adalah nama-nama 
maupun prestasi belajar mahasiswa yang akan 
diteliti. Kedua, metode test, Menurut Arikunto 
(2006:150) tes adalah serentetan pertanyaan atau 
latihan serta alat lain yang digunakan untuk men-
gukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, ke-
mampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu 
atau kelompok. Ditinjau dari objek yang dievalu-
asi atau dites ada beberapa bentuk dan jenis tes, 
diantaranya adalah : tes kepribadian, tes bakat, 
tes intelegensi, tes sikap, teknik proyeksi, tes mi-
nat dan tes prestasi. Penelitian ini menggunakan 
tes prestasi atau achievement test yakni tes untuk 
mengukur pencapaian pemahaman mahasiswa 
tentang kemampuan mengatasi gangguan pada 
regulator. Tes yang digunakan pada penelitian ini 
yaitu jenis tes essay tertutup.

HASIL PENELITIAN
Hasil nilai rata-rata pre-test dan post-test ma-

hasiswa kelompok eksperimen dan kontrol untuk 
kemampuan mengatasi gangguan regulator sis-
tem pengisian pada tabel berikut :

Tabel.2. Hasil Uji Kelompok Eksperimen 
dan Kelompok Kontrol

Kelompok 
Eksperimen

Nilai 
minimum

Nilai maksi-
mum Nilai rata-rata Peningkatan (%)

Pre-test 43 80 63,05
24,03%

Post-test 64 95 78,20

Kelompok Kon-
trol

Nilai mini-
mum Nilai maksimum Nilai rat-rata Peningkatan 

(%)
Pre-test 45 75 59,80

11,4%
Post-test 49 80 66,60

Dengan pengujian kompetensi, dimana 
pada kelompok kontrol dengan rata-rata hasil 
pre-test sebesar 59,80 dan post-test sebesar 66,60 
mengalami peningkatan sebesar 11,4%. Kemudi-
an pada kelompok eksperimen dengan rata-rata 
pre-test sebesar 63,05 dan post-test sebesar 78,20 
mengalami peningkatan sebesar 24,03%. Hal ini 
memberikan gambaran bahwa adanya pening-
katan hasil belajar antara sebelum dan sesudah 
menggunakan alat peraga sistem pengisian ber-
basis kerja rangkaian.

Gambar 1. Prosentase peningkatan ha-
sil belajar kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol

Berdasarkan perhitungan thitung = 4,95, se-
dangkan ttabel = 2,02. Karena t

hitung
 (4,95) > t

tabe
l 

(2,02) maka Ha diterima artinya ada perbedaan 
rata-rata hasil belajar sehingga dapat ditarik ke-
simpulan bahwa hasil pembelajaran kelompok 
eksperimen lebih baik daripada kelompok kont-
rol, maka dinyatakan ada peningkatan pada ke-
lompok eksperimen.

PEMBAHASAN
Beberapa hambatan dalam pembelajaran 

menggunakan metode ceramah dan sangat mem-
pengaruhi hasil belajar mahasiswa, seperti 1) ver-
balisme artinya mahasiswa dapat menyebutkan 
kata tetapi tidak mengetahui artinya. 2) salah 
menafsirkan apa yang dijelaskan oleh dosen. 3) 
kurang memahami materi yang diajarkan oleh 
dosen. Hal ini terbukti dengan pengujian kom-
petensi, dimana pada kelompok kontrol dengan 
rata-rata hasil pre-test sebesar 59,80 dan post-test 
sebesar 66,60 mengalami peningkatan sebesar 
11,4%. Kemudian pada kelompok eksperimen 
dengan rata-rata pre-test sebesar 63,05 dan post-

24,03%

11,4%



Muhammad Wahyudin dkk. / Automotive Science and Education Journal 1 (1) (2013)Muhammad Wahyudin dkk. / Automotive Science and Education Journal 1 (1) (2013)

test sebesar 78,20 mengalami peningkatan sebe-
sar 24,03%. Untuk mengukur suatu peningkatan 
kompetensi, maka digunakan parameter untuk 
mengatahui katagori peningkatan kompetensi 
dalam mengatasi gangguan regulator sistem pen-
gisian.

Gambar.2. Peningkatan rata-rata hasil pre-
test dan post-test.

Berdasarkan parameter peningkatan, kom-
petensi kelompok eksperimen yang mendapat-
kan perlakuan dengan menggunakan alat peraga 
mengalami suatu peningkatan dan masuk dalam 
katagori peningkatan “kurang signifikan” sebesar 
24,03%, karena pada saat penyampaian materi 
waktu terbatas dan kurang maksimal, kemudian 
pada alat peraga masih belum sempurna dalam 
menerangkan materi khususy mengatasi ganggu-
an regulator sistem pengisian, karena pemberian 
alat peraga sistem pengisian ini baru pertama kali 
digunakan pada praktek kelistrikan engine se-
hingga banyak kendala – kendala terutama dari 
faktor alat peraga. Ditinjau lebih dari 50% jumlah 
keseluruhan siswa yang mendapatkan perlakuan 
dengan menggunakan alat peraga memenuhi 
nilai yang sudah ditargetkan. Dengan menggu-
nakan alat peraga bebasis kerja rangkaian hasil 
belajar mahasiswa Teknik Mesin D3 angkatan 
2009 Universitas Negeri Semarang lebih mam-
pu meningkatkan untuk kemampuan mengatasi 
gangguan regulator pada sistem pengisian.

Tabel.3. Prosentase (%) Peningkatan

Katagori Pening-
katan Prosentase (%)

Sangat Signifikan 76 - 100

Signifikan 56 - 75

Cukup Signifikan 26 - 50

Kurang Signifikan 0 - 25

Pada hasil uji t (data uji perbedaan diambil 
dari rata-rata post-test) yang diperoleh thitung (4,95) 
> ttabel (2,02) maka hipotesis yang berbunyi “Ada 

perbedaan hasil belajar kompetensi mengatasi 
gangguan regulator sistem pengisian antara ke-
lompok kontrol yang tidak menggunakan alat 
peraga sistem pengisian berbasis kerja rangkaian 
dan kelompok eksperimen yang menggunakan 
alat peraga sistem pengisian berbasis kerja rang-
kaian pada Mahasiswa D3 Teknik Mesin Univer-
sitas Negeri Semarang” diterima.

Dengan penelitian yang telah dilakukan, 
bahwa pembelajaran dengan menggunakan alat 
peraga lebih efektif  dan aplikatif  untuk mencapai 
suatu keberhasilan pembelajaran dibandingkan 
dengan metode ceramah. Karena dengan pene-
rapan alat peraga berbasis kerja rangkaian untuk 
meningkatkan kemampuan mengatasi gangguan 
regulator pada sistem pengisian akan lebih me-
narik mahasiswa untuk lebih memahami ganggu-
an regulator pada sistem pengisian.

Dalam alat peraga tersebut masih terdapat 
kelemahan yang mungkin kurang maksimal da-
lam mendukung atau menunjang pembelajaran. 
Karena dalam alat peraga tersebut telah dijelas-
kan beberapa materi tentang sistem pengisian, 
yakni : 1) cara kerja sistem pengisian ; 2) cara 
mengatsi gangguan regulator sistem pengisian 
; 3) cara mengukur rangkaian sistem pengisian, 
namun dalam alat peraga ini antara penjelasan 
yang satu dengan yang yang lain tidak saling 
mempengaruhi, maksudnya apabila dalam alat 
peraga tersebut menjelaskan terjadi suatu gang-
guan pada regulator, maka pada cara kerja sistem 
pengisian tidak terjadi pengaruh akibat ganggu-
an, untuk itu peneliti harus lebih menjelaskan 
dengan dikaitkan cara kerja sistem pengisian, 
apabila terjadi suatu gangguan. Untuk penelitian 
selanjutnya dalam menggunakan alat peraga ber-
basis kerja rangkaian lebih disempurnakan lagi 
untuk memaksimalkan pemahaman mahasiswa 
tentang sistem pengisian khususnya kemampuan 
mengatasi gangguan regulator pada sistem pen-
gisian.
SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pemba-
hasan penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa kompetensi mahasiswa dalam mengatasi 
gangguan regulator sistem pengisian meningkat 
dengan penerapan alat peraga sistem pengisian 
berbasis kerja rangkaian, yakni : 1) tidak ada pen-
gisian (no charge) ; 2) pengisian rendah (underchar-
ge) ; 3) pengisian tinggi (overcharge), pada mata 
kuliah Praktik Kelistrikan Engine mahasiswa D3 
Teknik Mesin angkatan 2009 Universitas Negeri 
Semarang. 

Hal ini dapat dilihat pada kelompok kont-
rol tanpa mendapat perlakuan dengan mempero-
leh nilai rata-rata hasil pre-test sebesar 59,80 dan 

post-test sebesar 66,60 mengalami peningkatan 
sebesar 11,4%. Kemudian pada kelompok ekspe-
rimen yang mendapat perlakuan dengan mem-
peroleh nilai rata-rata pre-test sebesar 63,05 dan 
post-test sebesar 78,20 mengalami peningkatan 
sebesar 24,03%. perbedaan kemampuan pema-
haman mahasiswa sebelum dan sesudah meng-
gunakan alat peraga pembelajaran berbasis ker-
ja rangkaian pada mahasiswa D3 Teknik Mesin 
angkatan 2009 Universitas Negeri Semarang.

Terdapat perbedaan hasil belajar antara ke-
lompok eksperimen dan kelompok kontrol pada 
saat uji post-test dengan t

hitung 
(4,95) lebih besar 

dari t
tabel 

(2,02). Hal ini memberikan bukti bahwa 
dengan penggunakan alat peraga sistem pengisi-
an berbasis kerja rangkaian mampu meningkat-
kan kompetensi mahasiswa dalam mengatasi 
gangguan regulator sistem pengisian.

SARAN
Penggunaan media pembelajaran alat 

peraga dapat meningkatkan pemahaman ma-
hasiswa, maka untuk mata kuliah yang sifatnya 
aplikatif  dan teoritis diharapkan menggunakan 
media pembelajaran alat peraga untuk memban-
tu mahasiswa dalam memahami materi yang di-
berikan oleh dosen.

Untuk alat peraga pembelajaran sistem 
pengisian konvensional berbasis kerja rangkai-
an ini belum sempurna, karena dalam pengope-
rasian alat peraga tersebut tidak berkaitan atau 
berpengaruh pada kerja sistem pengisian. Untuk 
menyempurnakannya alat peraga selanjutnya, 
pada peraga gangguan regulator lebih dikaitkan 
dengan kerja sistem pengisian agar mahasiswa le-
bih memahami tentang gangguan regulator.

Untuk alat peraga pembelajaran sistem 
pengisian konvensional berbasis kerja rangkai-
an ini, peneliti menyarankan kepada mahasiswa 
lainnya agar dapat memisahkan antara indikator 
kerja rangkaian yang satu dengan indikator kerja 
rangkaian yang lainnya.
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